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Sementara itu, neraca kumula�f pada periode Januari – Oktober 2021 mencapai USD 30,81 
Miliar, terdiri dari surplus non migas sebesar USD 40,08 Miliar yang mampu menutupi defisit 
perdagangan migas yang mencapai USD 9,28 Miliar. Surplus ini jauh melampaui surplus 
Januari - Oktober 2020 yang hanya mencapai USD 22,17 Miliar dan merupakan surplus 
perdagangan periode kumula�f Januari – Oktober terbesar sejak tahun 2012 atau sepanjang 
10 tahun terakhir. Dilihat dari negara penyumbang surplus, surplus periode ini berasal dari 
transaksi perdagangan dengan Amerika Serikat dengan nilai mencapai USD 11,52 Miliar, 
Filipina senilai USD 5,86 Miliar, dan India senilai USD 4,76 Miliar.

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Oktober 
2020 - Oktober 2021
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Sampai dengan bulan Oktober 2021, 
kinerja perdagangan luar negeri 
Indonesia  masih  menunjukkan 
pertumbuhan posi�f yang ditandai 
dengan neraca perdagangan Indonesia 
yang terus melanjutkan tren surplus 
secara beruntun sejak bulan Mei tahun 
2020. Surplus perdagangan bulan 
Oktober 2021 mencapai USD 5,73 
Miliar meningkat dibandingkan bulan 
September lalu yang tercatat surplus 
4,37 Miliar. Surplus neraca perdagangan Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

ini ditopang oleh surplus neraca nonmigas sebesar USD 6,61 Miliar dan terkontraksi oleh defisit 
neraca migas sebesar USD 0,87 Miliar (Grafik 1). 
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Kinerja Ekspor Bulan Oktober 2021 
Menunjukkan Kinerja Menggembirakan

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA OKTOBER 2021

2021 yang sebelumnya merupakan nilai ekspor ter�nggi Indonesia. Peningkatan ekspor di 
bulan Oktober 2021 didorong oleh naiknya ekspor dari seluruh sektor. Ekspor sektor Migas 
naik sebesar 9,91% MoM, sektor Pertanian naik 2,70% MoM, Industri Pengolahan naik 3,61% 
MoM, dan Pertambangan naik 20,11% MoM. Beberapa produk ekspor non migas Indonesia 
yang masih menunjukkan peningkatan pada bulan Oktober yang lalu, antara lain Ampas/sisa 
industri makanan (HS 23) naik 42,07% MoM; Produk Timah dan barang daripadanya (HS 80) 
naik 37,29%; Barang dari Besi dan Baja (HS 73) naik 33,67% MoM; Batubara (HS 27) naik 
26,59%; serta CPO dan Turunannya (HS 15) naik 19,12% MoM (Tabel 1). 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Oktober 2021Kinerja ekspor Indonesia pada Oktober 2021 
tercatat mencapai USD 22.03 Miliar. Nilai 
ekspor ini naik 6,89% secara bulanan (MoM) 
serta naik 53,35% secara tahunan (YoY). 
Kenaikan kinerja ekspor didorong oleh naiknya 
ekspor migas sebesar 9,92% dan ekspor 
nonmigas yang juga naik sebesar 6,75% 
(Grafik 2). Jika kita lihat data perkembangan 
kinerja ekspor sejak tahun 2011, kinerja 
ekspor non migas maupun total ekspor di 
bulan Oktober 2021 kembali mencetak rekor 
baru dengan nilai ekspor bulanan ter�nggi, 
lebih �nggi dari kinerja ekspor bulan Agustus Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Sementara beberapa komoditas/produk yang 
mengalami penurunan ekspor di bulan Oktober 
2021 yaitu Olahan daging dan ikan (HS 16) turun 
17,04% MoM; Bahan Kimia Organik (HS 29) 
turun 14,85% MoM; Pulp dari kayu (HS 47) turun 
13,44%; Pakaian dan aksesorisnya (rajutan) (HS 
61) turun 12,40%; serta Karet dan barang dari 
karet (HS 40) turun 10,23% MoM

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Tabel 1. Peningkatan Ekspor Non Migas 
Oktober 2021

Oktober 2020 September 2021 Oktober 2021

NON MIGAS

MIGAS

Total

USD
14.36 M

Total

USD
20.61 M

Total

USD
22.02 M

USD 0.61 M

USD 0.93 M
USD 1.03 M

USD
13.75 M

USD
19.67 M

USD
21.00 M

Pertumbuhan (%)

EKSPOR MIGAS

EKSPOR NON MIGAS

66.84% (YoY)

52.75% (YoY)

TOTAL EKSPOR

53.35% (YoY)

YoY:   OKTOBER 2021 dibandingkan
OKTOBER 2020

MoM:  OKTOBER 2021 dibandingkan 
SEPTEMBER 2021

6.89% (MoM)

9.92% (MoM)

6.75% (MoM)

        .  Se la in  i tu , 
peningkatan kinerja ekspor produk tersebut 
terutama juga didorong oleh commodity super 
cycle yang membuat harga komoditas ekspor utama Indonesia mencapai level �nggi. 
Sementara itu, ekspor produk manufaktur Indonesia menununjukkan pertumbuhan yang 
ekspansif pada bulan Oktober lalu sejalan dengan pelonggaran Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) di sejumlah daerah. Purchasing Manager's Index (PMI) 
Indonesia menempa� posisi ter�nggi di ASEAN dengan PMI 57,2 poin. 
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Permintaan Impor Pada Golongan Bahan 
Baku/Penolong Dan Barang Modal 
Mendorong Kenaikan Impor 

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA OKTOBER 2021

Impor Indonesia pada Oktober 2021 tercatat 
sebesar USD 16,29 Miliar atau naik 0,36% MoM. 
Peningkatan kinerja impor di Oktober 2021 dipicu 
oleh naiknya impor migas sebesar 1,68% menjadi 
1,90 Miliar dan impor nonmigas sebesar 0,19% 
menjadi USD 14,40 milliar (Grafik 3). Kenaikan 
impor �pis dibandingkan bulan September 2021 
lebih didorong oleh adanya permintaan industri di 
dalam negeri. Peningkatan nilai total impor di bulan 
Oktober 2021 juga disebabkan oleh peningkatan 
impor pada golongan Bahan Baku/Penolong dan 
barang modal. Golongan Bahan Baku/Penolong

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan

dengan pangsa sebesar 75,55% naik 1,77% (MoM). Sementara, pangsa impor barang modal 
sebesar 14,69% naik 1,92% (MoM). Kenaikan kedua golongan ini sejalan dengan indikator ak�vitas 
manufaktur Purchasing Managers Index (PMI) bulan Oktober 2021 yang kembali mencapai rekor 
ter�nggi sejak April 2011, PMI manufaktur Indonesia konsisten menuju arah pemulihan ekonomi 
yang terus menguat pada angka 57,2 indeks poin. Peningkatan ak�vitas sektor manufaktur bulan 
Oktober ini menjadi indikasi yang baik seiring dengan kasus covid-19 yang mulai menurun 
sehingga pembatasan ak�vitas dapat mulai dilonggarkan. Sementara itu, pada periode Oktober 
2021 ini impor Barang Konsumsi mengalami penurunan sebesar 11,18% MoM (Grafik 4).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
              BPPP, November 2021)

Di sisi lain, berdasarkan produk non migas, 
kenaikan impor terbesar berasal dari impor 
produk Gula dan kembang gula (HS 17) yang 
naik sebesar 60,76% MoM; Aluminium dan 
barang daripadanya (HS 76) naik 22,61% MoM; 
Ampas/sisa industri makanan (HS 23) naik 
22,23%; Besi Baja (HS 72) naik 18,36% MoM; 
serta Filamen Buatan (HS 54) naik 15,35%.  
Sementara itu, impor non migas yang 
mengalami penurunan terdalam antara lain 
Produk Farmasi (HS 30) yang turun 34,17%, 
Barang dari besi dan baja (HS 73) turun 23,07%,

Grafik 4. Struktur Impor BEC

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

 Bijih, terak dan abu logam (HS 26) turun 21,51%, Buah-buahan (HS 08) turun 14,55%, serta 
Kertas, karton dan barang daripadanya (HS 48) turun 7,75%.

Oktober 2020 September 2021 Oktober 2021

NON MIGAS

MIGAS

Total

USD
10.79 M

USD
9.71 M

USD 1.08 M

Total

USD
16.23 M

USD 1.87 M

USD
14.37 M

Total

USD
16.29 M

USD 1.90 M

USD
14.40 M

Pertumbuhan (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

75.94% (YoY)

48.29% (YoY)

TOTAL IMPOR

51.06% (YoY)

0.36% (MoM)

1.68% (MoM)

0.19% (MoM)

YoY:   OKTOBER 2021 dibandingkan
OKTOBER 2020

MoM:  OKTOBER 2021 dibandingkan 
SEPTEMBER 2021

1.04

7.90

1.851.79

12.10

2.351.59

12.31

2.39
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Nilai (USD Miliar)
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Oktober 2021*
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29.41

-11.18

1.77
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke RRT 
di Bulan Oktober 2021 Meningkatkan Signifikan 

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas 
di bulan Oktober 2021 masih didominasi ke 
RRT (pangsa 28,22%), Amerika Serikat 
(pangsa 11,14%) dan Jepang (pangsa 6,73%). 
Ekspor nonmigas ke RRT di bulan Oktober 
tercatat USD 5,93 mil iar,  meningkat 
signifikan sebesar 30,45% dibandingkan 
bulan sebelumnya. Kenaikan ekspor ter�nggi 
ditopang oleh komoditas batubara (HS 
27011210) yang meningkat lebih dari 4 
(empat) kali lipat sebesar 372,06% (MoM);Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Tabel 2. Ekspor non migas Bulan Oktober 2021 
Menurut Negara Utama

Selain RRT, ekspor negara tujuan utama yang 
mengalami kenaikan cukup signifikan yakni 
Malaysia (Tabel 3). Ekspor Indonesia ke 
Malays ia  semakin  meningkat  se ir ing 
pemulihan ekonomi di negara tersebut. 
Ekspor non-migas Indonesia ke Malaysia 
bahkan menembus level ter�nggi dalam 10 
tahun terakhir. Pemulihan ekonomi pasca 
Covid-19 mendorong Malaysia  untuk 
membuka kembali kran impor dari dunia. Hal

Tabel 3. KenaikanEkspor non migas Bulan 
Oktober 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Semi-Finished Stainless Steel (HS 72189900) yang naik sebesar 142,36% (MoM); serta Bijih 
Tembaga (HS 26030000) yang meningkat sebesar 112,53%. Selain RRT, ekspor ke Malaysia juga 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Sementara itu, ekspor ke negara utama lainnya 
justru cenderung mengalami penurunan, seper� Korea Selatan, Jepang dan Taiwan (Tabel 2). 

ini pun dimanfaatkan oleh para ekspor�r dari Indonesia. Kenaikan ekspor terutama terjadi 
pada kelompok besi baja terutama Flat-Rolled Stainless Steel yakni HRC dengan ketebalan 
3,00 – 4,75 mm (HS 72191300) dan HRC dengan ketebalan 4,75 – 10,00 mm (HS 72191200) 
yang masing-masing meningkat sebesar 1.067,28% dan 498,79%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sektor industri Malaysia sedang tumbuh dan banyak membutuhkan bahan baku 
besi baja untuk input produksi. Komoditas lainnya yang meningkat cukup besar yakni 
refined palm oil yang meningkat sebesar 204,22%.
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor non Migas ke Beberapa Negara Mitra 
Mengalami Peningkatan pada Oktober 2021, 
Diantaranya ke Jepang dan Korea Selatan

Ekspor non migas Indonesia ke sejumlah negara mitra tujuan utama justru menunjukkan 
penurunan yang cukup signifikan. Penurunan ekspor terdalam terjadi ke Jepang. 
Dibandingkan bulan sebelumnya, ekspor nonmigas ke Jepang bulan ini jauh lebih rendah 
sebesar 8,19% (Tabel 4). Penurunan ekspor terutama berasal dari berbagai komoditas 
mentah, seper� Bijih Tembaga (HS 26030000), Batubara (HS 27011210), Karet Alam (HS 
40012220), dan Nikel (HS 75011000). Penurunan ekspor lainnya terutama dari berasal 
dari Korea Selatan. Penurunan ekspor ke Korea Selatan cukup beragam, terutama 
diakibatkan oleh menurunnya LCD LED (HS 85287292), Plywood (HS 44123100) dan Karet 
Alam (HS 40012220) yang masing-masing sebesar -40,65%; -34,79% dan -19,00%. 
Penurunan ke dua negara kawasan asia �mur ini disebabkan oleh melemahnya sejumlah 
industri di negara tujuan, sehingga menurunkan permintaan akan input produksinya. 

Tabel 4. Penurunan Ekspor non migas Bulan Oktober 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Oktober 2021 ke beberapa negara 
tujuan menunjukkan perbaikan yang signifikan karena kondisi perekonomian di pasar ekspor 
Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor non migas ke Singapura 
dan Hongkong saja yang mengalami penurunan secara kumula�f. Penurunan ke Singapura 
tercatat 10,19% pada periode kumula�f Januari-Oktober 2021, sementara penurunan ekspor 
nonmigas ke Hongkong tercatat sebesar 10,74% (Tabel 5). 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Secara Kumula�f Januari-Oktober 2021, 
Ekspor Non Migas Indonesia ke 
Beberapa Negara Utama Mayoritas Meningkat

Tabel 5. Ekspor non migas Kumula�f Januari-Oktober 2021 
Menurut Negara Utama Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Nilai ekspor nonmigas ke beberapa negara yang justru meningkat pada Januari-Oktober 
2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: RRT (74,23%), 
AS (35,96%), Jepang (29,57%), India (33,85%), Malaysia (59,73%), Filipina (46,22%), Korea 
Selatan (40,79%), Vietnam (39,58%), Taiwan (72,14%), Thailand (30,77%), Belanda 
(46,73%), Pakistan (82,53%), Australia (25,59%), Jerman (20,08%), Bangladesh (82,05%),  
Italia (56,77%), Spanyol (49,68%), dan UEA (42,06%) (Tabel 5). 
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Ukraina terletak di Eropa bagan �mur dan merupakan negara terbesar kedua di eropa 
setelah Rusia. Negara ini kaya akan sumber daya alam terutama komoditas pertanian yang 
didukung oleh kondisi tanah hitamnya yang luas dan subur. Ukraina juga merupakan salah 
satu negara terpen�ng dalam jajaran negara bekas Uni Soviet. Selain ditopang oleh sektor 
agrikultur, ekonomi Ukraina juga ditopang oleh industri alat berat seper� pipa dan alat 
pengeboran. Ukraina juga disebut memiliki potensi pelabuhan paling kuat di antara semua 
negara di Kawasan laut hitam. Pelabuhan terpen�ng di Ukraina yaitu port of Odessa, 
Ilyichevsk dan Yuzhniy. Ke�ga pelabuhan tersebut berkontribusi terhadap 56,6% dari total 
lalu lintas kargo pada pelabuhan perdagangan Ukraina. Ukraina merdeka dari Uni Soviet 
pada tahun 1991. Sejak kemerdekaannya, Ukraina lebih banyak beraliansi dengan Eropa 
Barat. Saat ini, pemerintah Ukraina telah membuat beberapa langkah reformasi untuk 
mendorong ekonominya dengan  meluncurkan lembaga an�korupsi nasional, merombak 
sektor perbankan, menciptakan sistem pengembalian PPN, mempromosikan transparansi 
dalam pengadaan pemerintah, dan reformasi sistem kesehatan dan pensiun. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA

Potensi Perdagangan Indonesia 
dengan Ukraina

Oleh: Choirin Nisaa’

Dalam proyeksi  jangka 
pendek ke medium, Ukraina 
diperkirakan tumbuh stabil 
dan berkelanjutan dimana 
ekonominya diproyeksikan 
tumbuh mencapai USD 126,7 
Miliar di tahun 2024. Proyeksi 
ekonomi yang cukup posi�f 
menunjukkan bahwa Ukraina 
merupakan pasar baru yang 
memiliki  potensi  untuk 
berkembang dan dapat 
menyerap produk ekspor 
dunia (Grafik 5).

Grafik 5. Perkembangan PDB Ukraina

Sumber: Sta�sta, 2021

� h�ps://www.sifservice.com/index.php/en/directory/ports-ukraine/sea-ports 

Ukraina merupakan negara tujuan ekspor ke 41 Indonesia. Selama 5 tahun terakhir, total 
perdagangan Indonesia-Ukraina menunjukkan trend kenaikan sebesar 10,84% �ap 
tahunnya yang lebih banyak disumbang oleh kenaikan impor Indonesia dari Ukraina. 
Perdagangan Indonesia dengan Ukraina pada tahun 2020 menghasilkan neraca defisit 
bagi Indonesia senilai USD 739,21 Juta, turun dibandingkan defisit tahun 2019 yang 
mencapai USD 752,08 Juta (Tabel 6). 

https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.sifservice.com/index.php/en/directory/ports-ukraine/sea-ports
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Pada Januari-September 2021, Ekspor Non Migas
Indonesia ke Ukraina Meningkat Signifikan
Sebesar 60,25%

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA

Tabel 6. Neraca Perdagangan  Indonesia-Ukraina

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Munculnya pandemi Covid-19 tahun 2020 turut berkontribusi melemahkan ekspor non 
migas Indonesia ke Ukraina sebesar 12,59%, namun pada Januari-September 2021 ekspor 
Indonesia ke Ukraina mulai pulih dengan nilai mencapai USD 280,94 Juta menguat sebesar 
60,25% dibandingkan periode yang sama tahun 2020.  Defisit perdagangan Indonesia-

Ukraina periode Januari-September 
2 0 2 1  m e n c a p a i  U S D  2 9 2 , 3 0 
Juta,membaik dibandingkan defisit 
peridoe yang sama tahun sebelum-
nya yang mencapai USD 362,76 Juta 
(Tabel 6). Membaiknya kinerja 
perdagangan Indonesia ke Ukraina 
pada Januari-September 2021 
merupakan sebuah indikasi posi�f 
pulihnya demand Ukraina terhadap 
produk ekspor Indonesia.

Tabel 7. Ekspor Non Migas Utama Indonesia ke Ukraina

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Meskipun trend ekspor non migas selama 5 tahun terakhir menunjukkan penurunan 
7,70%, namun peningkatan signifikan ekspor non migas yang mencapai 60,25% YoY pada 
Januari-September 2021 merupakan sinyal posi�f potensi ekspor Indonesia ke Ukraina. 
Beberapa produk seper� Arang Kayu, Karet, dan Alas Kaki juga menunjukkan trend posi�f 
yang cukup �nggi (Tabel 7). 



Ekspor non migas utama Indonesia ke Ukraina dilihat dari level pos tarif HS 6 digit yaitu 
Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 151190), HS 151790 (Margarin, Olahan Minyak 
Hewani/Naba�), HS 480256 (Kertas dan Karton Yang Tidak Dilapisi), HS 240391 (Tembakau), 
dan HS 151311 (Minyak Kopra). Pangsa kelima produk ini mencapai 82,1% dari total ekspor 
Indonesia ke Ukraina tahun 2020. Pada periode Januari-September 2021, selain kelima 
produk utama, beberapa produk menunjukkan peningkatan signifikan diantaranya yaitu HS 
151620 (Turunan CPO) yang naik 563,59% YoY, HS 151329 (Palm Kernel Babassu Oil) yang 
naik 563,59% YoY, dan HS 151319 (Minyak Kopra) yang naik 297,40% YoY (Tabel 7). 
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Adanya pandemi Covid-19 pada Tahun 2020 
Menyebabkan Penurunan Impor Total Ukraina 
Sebesar 11,05% YoY 

Tabel 8. Impor Non Migas Utama Ukraina dari Dunia

Menurut data kinerja perdagangan pada tahun 2020, Ukraina  mencatatkan impor  dari 
dunia sebesar  USD 53,98 Miliar, dimana sebanyak 89,21% adalah impor produk non 
migas. Adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan penurunan impor total 
Ukraina sebesar 11,05% YoY dan impor non migas turun 6,96%YoY. Namun demikian, 
selama 5 tahun terakhir, impor non migas Ukraina mengalami trend kenaikan yang cukup 
signifikan sebesar 10,25 % �ap tahunnya.  Dilihat dari level pos tarif HS 2 digit, impor 
terbesar Ukraina yaitu HS 27 (Bahan Bakar Mineral), HS 84 (Mesin-mesin/Pesawat 
Mekanik), dan HS 87 (Kendaraan dan Bagiannya).  Sedangkan jika dilihat pada pos tarif HS 
6 digit, impor non migas terbesar Ukraina pada tahun 2020 yaitu HS 270112 (Batubara), HS 
870340 (Mobil Penumpang), HS 300460 (Obat-obatan), HS 851712 (telefon seluler), dan 
HS 870350 (Mobil Penumpang). Nilai impor kelima produk utama ini mencapai USD 4,88 
Miliar atau 10,14% dari total impor Ukraina dari Dunia (Tabel 8).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA
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Dilihat dari Banyaknya Pos Tarif,
Ekspor Non Migas Indonesia ke Ukraina 
Didominasi oleh Produk Kategori Rising Star

Tabel 9. Metode Dynamic RCA

Tabel 10. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, November 2021

Dari hasil perhintungan D-RCA tersebut 
diketahui bahwa Indonesia mengekspor 
283 jenis produk HS 6 digit ke Ukraina 
dengan nilai mencapai USD 223,86 Juta 
pada tahun 2020. Untuk 283 produk 
tersebut, impor dari Indonesia menguasai 
4,07% impor Ukraina dari dunia. Dilihat dari 
banyaknya pos tarif HS, mayoritas ekspor 
Indonesai ke Ukraina dikategorikan sebagai 
Rising Star. Sebanyak 111 pos tarif HS 6 
digit dengan nilai mencapai USD 19,58 Juta,

Dalam mendukung upaya peningkatan ekspor Indonesia ke Ukraina, pen�ng untuk dilakukan 
pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia. Dalam mengetahui daya saing ekspor, banyak 
metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve Advantage yang 
diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur daya saing 
produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu (tahun awal 
dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data internasional, ar�kel ini akan membahas 
daya saing ekspor Indonesia ke Ukraina pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan tahun akhir 
2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap dan BPS (Badan Pusat Sta�s�k). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA

masuk dalam kategori ini (Tabel 10). Produk ini merupakan produk paling berdaya saing 
ditandai dengan indeks DRCA posis�f dan perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia dan 
pangsa produk terhadap impor Ukraina yang meningkat. Menunjukkan bahwa baik dari sisi 
suplai maupun demand serta penguasaan pasar, Indonesia kuat. Beberapa produk ekspor 
utama masuk dalam kategori ini diantaranya yaitu Ban Karet Pneuma�k (HS 401110),         
Tisu ( HS 480300), Arang Kayu (HS 440290), Alas Kaki Menutupi Mata Kaki (HS 640399), dan 
Alas Kaki Tidak Menutupi Mata Kaki (HS 640391) (Tabel 11).

UKRAINA
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Selain Kategori Rising Star, Ekspor Non Migas
Indonesia ke Ukraina juga Didominasi oleh
Kategori Falling Star

Indonesia harus lebih mendorong ekspor produk-produk Rising Star ke Ukraina karena 
potensi daya saingnya yang �nggi dan jenis produk yang cukup banyak namun pangsanya di 
Ukraina masih sangat kecil. Selain itu dari segi banyaknya pos tarif, produk ekspor Indonesia ke 
Ukraina juga didominasi oleh kategori Falling star. Produk ini merupakan produk dengan 
indeks DRCA dan perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia yang meningkat namun 
pangsa produk tersebut terhadap impor Ukraina menurun (dari tahun 2016 ke 2020). 
Menunjukkan bahwa dari sisi suplai Indonesia kuat namun dari sisi permintaan Ukraina 
terhadap produk tersebut semakin menurun. Produk dalam kategori Falling Star secara global 
dianggap mengalami stagnasi sehingga pertumbuhan kedepannya akan terbatas. Beberapa 
produk dalam kategori ini yaitu HS 151790 (Margarin, Olahan Minyak Hewani/Naba�), HS 
480256 (Kertas dan Karton �dak Dilapisi), dan HS 240391 (Tembakau) (Tabel 11). 

Tabel 11. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Falling Star

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)



12

Meningkatnya Trend Perdagangan Melalui E-Commerce 
di Ukraina Dapat Menjadi Peluang Masuknya Produk 
Food and Personal Care Indonesia

Selain itu, klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk di�ngkatkan adalah produk kategori 
Lagging Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang turun dari sisi daya saing, namun 
terjadi peningkatan pada pangsa impor produk tersebut terhadap total impor Ukraina dan 
peningkatan pangsa terhadap ekspor total Indonesia ke Ukraina. Produk dalam kategori ini 
kemungkinan disebabkan oleh direbutnya pangsa pasar oleh pesaing di negara impor�r. 
Indonesia harus meningkatkan daya saing produk lagging opportunity dengan cara 
meningkatkan kualitas produk dan business matching (Tabel 11). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA

Perdagangan melalui E-commerce di Ukraina juga semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan E-commerce dunia. Melansir data Sta�sta, jumlah pengguna E-Commerce 
di Ukraina diprediksi akan tumbuh 24% menjadi 23 Juta pada tahun 2025. Survey dari 
Sta�sta juga menyebutkan bahwa 44% populasi Ukraina melakukan ak�fitas perbelanjaan 
secara onlie Hal ini didukung dengan �ngkat penetrasi internet di negara tersebut yang 
telah mencapai 66%. 

Produk yang paling banyak 
dijual pada E-commerce 
Ukraina yaitu Food and 
Pe r s o n a l  C a r e  d e n ga n 
jumlah transaksi mencapai 
USD 235 juta di tahun 2020, 
diiku� dengan Fashion yang 
mencapai USD 268,5 Juta, 
Toys, Hobby & DIY senilai 
USD 163,5 Juta,  Elektronics 
and Media senilai USD 140,4 
Juta, dan Furniture and Appliance senilai USD 87,0 Juta (Grafik 6).  Beberapa produk dalam 
kategori Food and Personal Care yang dianggap potensial untuk di�ngkatkan ekspornya ke 
Ukraina diantaranya yaitu HS 200820 (Nanas Olahan), HS 210112 (Esens Kopi), HS 200897 
(Buah Olahan), HS 190541 (Biskuit Manis). Untuk kategori Fashion, produk ekspor 
Indonesia yang potensial diantaranya yaitu HS 611020 (Jerseys, Pullovers, Cardigans…), HS 
610342 (Trousers), dan HS 520611 (Benang Katun). 

Grafik 6. Penjualan Melalui E-Commerce di Ukraina Tahun 2020

Sumber: Sta�sta, 2021
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Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong 
Kembali Menguat di Bulan Oktober 2021 

Impor bulan Oktober 2021 mencapai USD 16,29 miliar, kembali menguat 0,36% setelah 
sebelumnya mengalami kontraksi di bulan September 2021 (MoM). Diantara ke�ga jenis golongan 
impor berdasarkan BEC, permintaan impor golongan Bahan Baku/Penolong menunjukkan 
peningkatan 1,77% (MoM) menjadi USD 12,3 miliar di bulan Oktober 2021. Impor golongan Bahan 
Baku/Penolong tersebut menyumbang 75,50% dari total impor bulan Oktober 2021.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 12. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Peningkatan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Oktober 2021 ditopang oleh peningkatan �ga 
komponen, yaitu impor Bahan Bakar Motor yang naik 49,68% dibanding bulan sebelumnya, 
impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri yang naik 32,94% (MoM), dan impor 
Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang naik 5,61% (MoM). Meksipun hanya �ga komponen 
yang mengalami peningkatan, namun karena peningkatannya rela�f �nggi dan pangsa 
kumula�fnya mencapai 45,50% terhadap total impor di bulan Oktober 2021 sehingga signifikan 
mempengaruhi kinerja impor komponen Bahan Baku/Penolong secara keseluruhan (Tabel 12).

Di sisi lain, komponen impor lainnya mengalami penurunan di bulan Oktober 2021. 
Penurunan terbesar disebabkan oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang turun -
26,94% dibanding impor bulan sebelumnya, diiku� oleh impor Suku Cadang & Perlengkapan 
Alat Angkutan yang turun -14,73% (MoM). Meskipun penurunannya cukup signifikan, 
namun pangsa kedua komponen impor ini hanya menyumbang 8,15% terhadap 
keseluruhan total impor di bulan Oktober 2021. Komponen impor lainnya yang mengalami 
penurunan adalah impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang turun -5,94% (MoM), 
diiku� oleh impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal,  impor Bahan Bakar & 
Pelumas (Processed) dan impor Makanan & Minuman (Primary) untuk Industri yang masing-
masing turun -3,57%, -3,55%, dan -3,27 dibanding impor bulan sebelumnya (Tabel 12).
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 7. Impor Bahan Baku/Penolong

Oleh: Niki Barenda Sari

Secara kumula�f, impor selama Januari-Oktober 2021 mencapai USD 155,5 miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 35,86% dibanding periode yang sama di tahun 
2020. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor 
golongan barang Bahan Baku/Penolong yang selama Januari-Oktober 2021 yang naik 
39,64% dibanding periode yang sama tahun 2020 (Grafik 7). 

Seluruh Komponen Impor Golongan Bahan 
Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-Oktober 2021

Meskipun impornya mengalami peningkatan yang rela�f kecil dibanding bulan sebelumnya, 
permintaan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Oktober 2021 menunjukkan penguatan 
signifikan sebesar 55,82% dibanding tahun lalu. Penguatan ini didukung oleh peningkatan 
seluruh golongan barang, dengan peningkatan ter�nggi pada golongan Bahan Bakar Motor 
yang naik 124,39% dibanding impornya tahun lalu. Beberapa golongan barang lainnya yang 
impornya naik signifikan antara lain impor golongan Bahan Bakar & Pelumas (Primary), impor 
Bahan Bakar & Pelumas (Processed), impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) serta impor 
Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang masing-masing menguat 94,92%, 67,26%, 
66,73% dan 60,25% dibanding impornya di bulan Oktober 2020 (Tabel 12). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG Oleh: Niki Barenda Sari

Peningkatan Impor Golongan Bahan Baku/Penolong
pada Januari-Oktober 2021 Didorong Oleh
Impor Bahan Baku untuk Industri

Adapun impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan ter�nggi selama  Januari-
Oktober 2021 antara lain oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang tumbuh 87,72% 
dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor Bahan Bakar Motor yang naik 
80,39% dan impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang naik 62,02% (Grafik 7). 

Penguatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama Januari-Oktober 2021 terutama 
berasal dari impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 37,06% 
terhadap total impor selama Januari-Oktober 2021, yang meningkat signfikan sebesar 
39,68% dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor Suku Cadang 
& Perlengkapan Barang Modal dengan pangsa impor 10,83% juga mengalami peningkatan 
signifikan sebesar 17,31%, turut menyumbang peningkatan impor golongan Bahan 
Baku/Penolong selama Januari-Oktober 2021 (Grafik 7). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 mengalami penurunan sebesar 11,17% 
jika dibandingkan bulan September 2021 (MoM) dengan nilai impor mencapai USD 1,59 miliar. 
Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan bulan Oktober 2020 (YoY), nilai impor Barang 
Konsumsi tumbuh cukup signifikan sebesar 53,45%. Secara kumula�f kinerja impor Barang 
Konsumsi bulan Januari – Oktober 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 34,81% 
dibandingkan periode yang sama di tahun 2020 dengan nilai impor kumula�f mencapai USD 
15,69 miliar.

Grafik 8. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Mayoritas kelompok produk pada golongan Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 
mengalami penurunan pertumbuhan jika dibandingkan dengan September 2021. Kelompok 
produk Barang Konsumsi yang mencatatkan yang penurunan cukup signifikan diantaranya 
Mobil Penumpang (turun 39,79% MoM), Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (turun 27,93%), 
Bahan Bakar dan Pelumas (turun 20,26%), serta Barang Konsumsi Tahan Lama (turun 13,49%). 
Sedangkan kelompok produk yang mencatatkan peningkatan pertumbuhan nilai impor yaitu 
Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 98,24% MoM), Alat Angkutan Bukan Untuk Industri (naik 
22,31%) dan Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama (naik 4,40%). Kelompok produk Barang 
Konsumsi dengan nilai impor ter�nggi bulan Oktober 2021 adalah Barang Konsumsi Tak Tahan 
Lama dengan nilai impor mencapai USD 457,50 juta atau 28,78% dari total impor Barang 
Konsumsi, diiku� Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 346,50 
juta atau 21,80% dari total impor Barang Konsumsi, dan Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama 
dengan nilai impor USD 286,40 juta atau 18,02% dari total impor Barang Konsumsi. 

Impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 
Mengalami Penurunan

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Penurunan Impor Barang Konsumsi Pada Oktober 2021 
Didorong oleh Penurunan Impor Udang Beku, 
Obat An� HIV/AIDS, dan Kendaraan Lainnya

Sedangkan jika dibandingkan bulan Oktober 2020, hampir seluruh kelompok produk Barang 
Konsumsi mengalami peningkatan. Satu-satunya penurunan nilai impor dicatatkan oleh 
Mobil Penumpang dengan penurunan sebesar 14,77% (YoY) dan nilai impor sebesar USD 
23,50 juta. Sementara itu, peningkatan pertumbuhan yang signifikan pada kelompok 
produk Barang Konsumsi secara YoY terjadi pada Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 
170,34% YoY), Alat Angkutan Bukan untuk Industri (naik 136,16%), Barang Konsumsi Tak 
Tahan Lama (naik 128,25%), Bahan Bakar dan Pelumas (naik 53,73%), Makanan dan 
Minuman Olahan untuk Rumah Tangga (naik 50,71%), serta Makanan dan Minuman Belum 
Diolah untuk Rumah Tangga (naik 40,06%) (Tabel 13). 

Tabel 13. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Menurut HS 8 digit penurunan impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 disebabkan 
oleh penurunan beberapa kelompok barang. Penurunan terbesar terjadi pada impor Udang 
Beku (HS 03061790) dengan penurunan sebesar 79,17% (MoM); Obat An� HIV/AIDS (HS 
30049082) turun 76,71% (MoM); dan Kendaraan Lainnya (HS 87032259) turun 67,50% 
(MoM). Selain itu, Barang Konsumsi yang juga mengalami penurunan signifikan adalah 
impor Part Furniture Lainnya dari Metal, Kayu, Plas�k, dan Bambu (HS 94039090) yang 
turun 65,33% (MoM). Sementara jika dibandingkan bulan Oktober 2020, penurunan impor 
terbesar terjadi pada Barang Teks�l Jadi Lainnya (HS 63079090) dengan penurunan sebesar 
65,24% (YoY), disusul Baterai Primer Lainnya (HS 85068099) turun 56,34% (YoY), Part 
Furniture Lainnya dari Metal, Kayu, Plas�k, dan Bambu (HS 94039090) turun 45,83% (YoY), 
dan Obat An� HIV/AIDS (HS 30049082) turun 43,33% (YoY) (Tabel 14). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Ter�nggi pada Oktober 2021
Berasal dari Vaksin (HS 30022090)

Jika dilihat berdasarkan nilainya, Vaksin (HS 30022090) memiliki nilai impor Barang 
Konsumsi ter�nggi di bulan Oktober 2021 dengan nilai mencapai USD 207,1 juta yang diiku� 
oleh Buah Apel (HS 08081000) dengan nilai impor USD 25,80 juta, dan Buah Pir (HS 
08083000) dengan nilai impor USD 24,40 juta (Tabel 14). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Tabel 14. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Secara kumula�f, impor Barang 
Konsumsi mengalami kenaikan yang 
cukup signifikan pada periode 
Januari-Oktober 2021 dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelum-
nya, dengan kenaikan sebesar 
34,81% (YoY). Nilai impor Barang 
Konsumsi pada Januari-Oktober 2020 
m e n c a p a i  U S D  1 1 , 6 4  m i l i a r, 
mengalami peningkatan menjadi 
USD 15,69 miliar pada Januari-
Oktober 2021 (Grafik 9). 

Grafik 9. Impor Barang Konsumsi Jan-Sept 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)



19

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Januari-Oktober 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat Dibandingkan
Periode yang Sama Tahun 2020

Meskipun terdapat penurunan level PPKM di beberapa daerah serta mobilitas masyarakat dan 
kegiatan perekonomian berangsur pulih, namun terjadi penurunan terhadap impor Barang 
Konsumsi secara nasional dalam 2 bulan terakhir. Ketersediaan stok Barang Konsumsi dari hasil 
produksi dalam negeri dan ak�vitas impor sebelumnya, serta adanya pemberlakuan pembatas 
mobilitas di sejumlah negara asal impor diduga menjadi salah satu penyebab penurunan impor 
Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021. Meskipun demikian, kinerja impor Barang Konsumsi 
masih mencatatkan pertumbuhan dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Hal ini 
dapat menjadi sinyal yang baik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional di tengah 
pandemi Covid-19. Namun demikian, perkembangan kinerja importasi harus terus dipantau 
secara kon�nyu guna mencegah terjadinya lonjakan pada suatu produk yang dapat 
menyebabkan kerugian di dalam negeri. 

Tabel 15. Impor Kelompok  Barang Konsumsi Januari-Oktober 2021

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-Oktober 2021, 
kecuali Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 56,84% YoY). Secara kumula�f, impor ter�nggi 
pada golongan Barang Konsumsi adalah Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor 
mencapai USD 4,57 miliar, kemudian Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga 
sebesar USD 3,19 miliar, serta Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 2,88 miliar 
(Tabel 15). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
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Kenaikan Impor Oktober 2021 Didorong 
oleh Adanya Permintaan Industri Dalam Negeri, 
Ditunjukkan Dengan Kinerja Impor Bahan Baku/Penolong 
dan Barang Modal yang Masih Menunjukkan Kenaikan

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 10. Nilai dan Pertumbuhan Impor Oktober 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Jika dibandingkan bulan September 2021, kenaikan nilai impor lebih didorong oleh adanya 
permintaan industri dalam negeri, hal ini ditunjukkan dengan kinerja impor golongan 
Bahan Baku/Penolong dan Barang Modal yang menunjukkan kenaikan masing-masing 
sebesar 1,77% dan 1,92%. Sementara itu, impor Barang Konsumsi turun sebesar 11,18% 
MoM (Grafik 10). Kenaikan impor Bahan Baku/Penolong dan Barang Modal pada Oktober 
2021 juga sejalan dengan indikator ak�vitas manufaktur Purchasing Managers Index (PMI) 
manufaktur Indonesia bulan Oktober 2021 yang kembali mencapai rekor ter�nggi sejak 
April 2011, PMI Manufaktur Indonesia konsisten menuju arah pemulihan ekonomi yang 
terus menguat pada angka 57,2 indeks poin. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Impor golongan Barang Modal berkontribusi terhadap 14,69% dari total impor periode 
Oktober 2021 dengan nilai mencapai USD 2,39 miliar. Berdasarkan penggunaan 
barangnya, impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik �pis sebesar 0,27% MoM dan 
naik 26,09% jika dibandingkan Oktober 2020, impor Barang Modal golongan Alat 
Angkutan untuk Industri naik sebesar 35,45% dibandingkan bulan September 2021 begitu 
pula mengalami kenaikan cukup signifikan sebesar 93,20% jika dibandingkan bulan 
Oktober 2020.

Peningkatan ak�vitas manufaktur bulan 
Oktober ini menjadi indikasi yang baik 
seiring dengan kasus posi�ve rate covid-
19 yang mulai  menurun sehingga 
pembatasan ak�vitas dapat mulai 
dilonggarkan. Selain itu, jika dibandingkan 
dengan periode Oktober 2020 yang lalu, 
impor seluruh golongan penggunaan 
barang juga masih menunjukkan kenaikan 

yang cukup signifikan yang didorong oleh naiknya impor Barang Konsumsi sebesar 
53,44%, Bahan Baku/Penolong naik 55,82%, dan Barang Modal yang naik 29,41% YoY.

   Sementara  i tu , 
impor Barang Modal golongan Mobil 
P e n u m p a n g  m e n u n j u k k a n 
penurunan nilai impor sebesar 
39,79% dibanding September 2021 
( M o M ) ,  b e g i t u  p u l a  j i k a 
dibandingkan dengan periode 
Oktober 2020 yang menunjukkan 
penurunan sebesar 14,77% YoY 
(Tabel 16).

Tabel 16. Impor Kelompok Barang Modal, Oktober 2021 



Beberapa Barang Modal dengan kenaikan nilai impor terbesar pada bulan Oktober 2021 
didominasi oleh barang-barang pada HS 87 (Kendaraan dan Bagiannya), HS 85 
(Mesin/Perlengkapan Elektrik dan Bagiannya), dan HS 89 (Kapal, Perahu, dan Struktur 
Terapung). Produk Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) yang menunjukkan kenaikan 
terbesar antara lain Motor Vehicles for Transport of Good Design for Off-highway Usewith 
g.v.w. > 45 t, not CKD (HS 87041037) yang naik 253,46%; Motor Vhcl for Transport of 
Goods, Diesel, g.v.w > 45 Dumpers, not CKD (HS 87042386) yang naik 242,11%; dan Motor 
Vhcl for Transport of Good,Diesel,24 t< g.v.w<= 45 Tother Lorries (Trucks), not CKD (HS 
87042369) naik 64,35% MoM. Sementara itu, untuk kelompok Mesin/Perlengkapan 
Elektrik dan Bagiannya (HS 85) yang menunjukkan kenaikan terbesar antara lain Other 
Genera�ng Sets Other-Powered of 10.000 kVA < Output< 12.500 kVA (HS 85023939) yang 
naik 339,13%; Other Portable Receivers for Calling, Aler�ng or Paging (HS 85176299) yang 
naik 109,73%; serta Oth Machine and Apparatus for Electropla�ng, Electrolysisor 
Electrophoresis (HS 85433090) yang naik 450,00% MoM (Tabel 17). 
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
dalam Kelompok HS 87, HS 85, dan HS 89 
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 17. Kenaikan Terbesar Impor Barang Modal Menurut HS 2 Digit, Oktober 2021 terhadap 
September 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Selain kelompok barang pada HS 87 dan HS 85, Kapal Perahu dan Struktur Terapung (HS 89) 
juga menunjukkan kenaikan cukup besar yaitu 63,74% MoM, dengan kenaikan terbesar 
pada komodi� Other Vessels,for Transport Motorised of a Gross Tonnagetonnage > 50,000 
(HS 89019037) yang naik 6.100,0% MoM serta Oth Vessels the Navigability of which is 
Subsidiary to Their Main Func�on (HS 89059090) yang naik 4.700,0% MoM (Tabel 17).
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Secara Kumula�f Januari-Oktober 2021, 
Impor Barang Modal Menunjukkan Kenaikan dan 
Golongan Alat Angkutan Untuk Industri Menunjukkan 
Kenaikan Cukup Signifikan

Jika dilihat performa kumula�f Januari-Oktober 2021, nilai impor seluruh golongan penggunaan 
barang berdasarkan kategori ekonomi (BEC) menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal naik 
sebesar 19,50% dibandingkan periode Januari-Oktober2020 (C-to-C) (Grafik 11). 

Grafik 11.Nilai dan Pertumbuhan Impor Januari-Oktober 2021

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Lebih lanjut, meskipun secara bulanan maupun tahunan menunjukkan penurunan, namun 
demikian impor Barang Modal golongan Mobil Penumpang secara kumula�f pada periode 
Januari-Oktober 2021 masih menunjukkan kenaikan sebesar 15,04%. Sementara itu, impor Alat 
Angkutan Untuk Industri kembali menunjukkan kenaikan terbesar dibanding dua kelompok 
golongan barang lainnya, yaitu naik sebesar 86,94% dibanding periode yang sama tahun 2020 
(Tabel 18).

Tabel 18. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Oktober 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
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Kenaikan Impor Alat Angkutan untuk Industri 
Menjadi Sinyal Posi�f Pergerakan Sektor Industri

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Beberapa Barang Modal yang impornya masih menunjukkan kenaikan yang cukup 
signifikan selama periode Januari-Oktober 2021 dibandingkan periode yang sama tahun 
2020 antara lain adalah Flat-surface grinding machines, not numerically controlled (HS 
84601900) yang naik 23.200,0%, Condensers (Auxiliary plant) for steam/ other vapour 
power units for use with boilers… (HS 84042000) naik 14.900,0%, Other vessels,for 
transport motorised of a gross tonnage > 50,000 (HS 89019037) naik 6.100%, dan 
kelompok kendaraan serta beberapa mesin industri lainnya. 

Kenaikan impor Barang Modal pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan 
beberapa mesin/peralatan industri secara kumula�f Januari-Oktober 2021 ini 
diharapkan menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat 
investasi melaju seiring dengan program penanganan Covid-19 dan pemulihan 
ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah yang masih terus berjalan.  Walaupun 
terdapat penurunan capaian pertumbuhan Triwulan III yang sebesar 3,51% (YoY) 
dibandingkan Triwulan II yang mencapai 7,07% (YoY), kita tetap bisa op�mis bahwa 
pemulihan ekonomi masih akan terus berlanjut. Hal ini dikarenakan salah satu 
leading indicators yaitu PMI manufaktur Indonesia pada bulan Oktober 2021 telah 
menunjukkan kenaikan signifikan dengan berada pada level 57,2 yang merupakan 
rekor ter�nggi sepanjang sejarah. Hal ini mencerminkan terdapat perbaikan 
ak�vitas ekonomi dan dunia usaha, terutama di sektor manufaktur yang menjadi 
salah satu sektor utama pendorong pertumbuhan ekonomi. 
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Nilai impor Indonesia pada Oktober 2021 mencapai USD 16,29 Miliar. Angka ini naik �pis 
0,36% jika dibandingkan September 2021 atau tumbuh 53,44% dari bulan Oktober 2020. 
Pada bulan lalu impor mengalami kenaikan pada semua golongan penggunaan barang, 
kecuali pada Barang Konsumsi. Impor Barang Konsumsi mengalami penurunan sebesar 
11,18%(MoM) (Grafik 12). Penurunan impor Barang Konsumsi tersebut terutama dipicu 
oleh impor Produk Farmasi (HS 30) dan Buah-Buahan (HS 08) (Tabel 19). 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN DAN BUAH-BUAHAN

Grafik 12. Kinerja Impor Indonesia Bulan 
Oktober 2021 Berdasarkan Kelompok 

Penggunaan Barang dan HS 2 Dijit

Keterangan: *) Angka sementara
Sumber: Badan Pusat Sta�s�k (15 September 2021), diolah.

Oleh: Sefiani Rayadiani

Impor Produk Farmasi dan Buah-buahan 
Turun di Oktober 2021

Badan Pusat Sta�s�k (BPS) Indonesia mencatat impor Produk Farmasi selama bulan 
Oktober 2021 mengalami penurunan terbesar hingga mencapai USD 163,18 Juta atau 
turun sekitar 34,17% secara bulanan. Turunnya impor Produk Farmasi ini kemudian 
menyebabkan kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 hanya sebesar USD 
1,59 Miliar, terkontraksi 11,18% dibandingkan dengan September 2021 (Tabel 19). 

Tabel 19. Penurunan Impor Terbesar 
Oktober 2021

Penurunan impor Produk 
Farmasi ini seiring dengan 
semakin melandainya kasus 
C o v i d - 1 9  d i  t a n a h  a i r. 
Berdasarkan data Satgas Covid-
19 dan BNPB (31 Oktober 
2021), total total kasus Covid-
19 di bulan Oktober mencapai 
29.254 kasus. 

Grafik 13. Perkembangan Kasus Covid-19 di Indonesia 
Secara Bulanan

Sumber: Satgas Penanganan Covid-19 dan BNPB (31 Oktober 2021).  
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Hal ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 76,65% dibanding jumlah kasus pada 
bulan September yang mencapai 125.303 kasus. Jumlah kasus Covid-19 selama Oktober 
2021 ini merupakan yang terendah kedua sejak Mei 2020 yang mencapai 16.355 kasus. 
Selain itu, jumlah kasus Covid-19 pada Oktober ini pertama kalinya dalam hampir 1,5 
tahun berada di bawah angka 50 ribu kasus dalam sebulan. Secara harian, penambahan 
kasus Covid-19 di bulan Oktober 2021 berkisar 975,1 kasus. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa wabah Covid-19 di Indonesia yang semakin mereda. Semakin terkendalinya kasus 
Covid-19 di Indonesia mengakibatkan permintaan akan produk farmasi dan obat-obatan 
sudah mulai berkurang. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN DAN BUAH-BUAHAN

Tabel 20.  Perkembangan Impor Produk Farmasi Indonesia

Penurunan produk farmasi, terutama disebabkan oleh menurunnya impor Vaksin (HS 
3002.20.90) sebesar 40,95% (MoM). Pada bulan Oktober 2021, impor Produk Vaksin 
mencapai USD 207,10 Juta, turun dari bulan sebelumnya yang berkisar USD 350,70 Juta. 
Apabila dibandingkan dengan bulan Oktober 2020, impor Produk Vaksin di Oktober 2021 
tumbuh 3.665,45%. Selain Produk Vaksin, hampir keseluruhan Produk Farmasi mengalami 
penurunan di Oktober 2021, di antaranya produk Obat-obatan An� HIV/AIDS (HS 
3004.90.82) yang turun 76,71% (MoM), Obat-obatan Herbal Selain untuk Anthelmin�c atau 
An� Malaria (HS 3004.90.82) turun 32,65%, dan Produk Farmasi Lainnya turun 9,82% (Tabel 
20). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Kasus Covid-19 Melandai, 
Impor Produk Farmasi Turun
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Selain impor Produk Farmasi, penurunan impor Buah-Buahan sebesar 14,55% (MoM) 
juga turut menyumbang penurunan impor Barang Konsumsi pada bulan Oktober 2021. 
Impor Buah-Buahan pada bulan September 2021 mencapai USD 145,71 Juta, sementara 
nilai impornya pada bulan Oktober 2021 sebesar USD 124,51 Juta. Turunnya impor Buah-
Buahan tersebut didorong oleh menurunnya impor Buah Apel sebesar 34,02% (YoY), Buah 
Pir turun 27,16%, dan Longans, Mata Kucing yang turun 11,67%. Penurunan permintaan 
ini diduga karena berkurangnya permintaan dari dalam negeri dan turunnya produksi 
buah-buahan (seper� buah apel, pir, dan longans) di Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
karena adanya gangguan cuaca (Tabel 21). 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN DAN BUAH-BUAHAN

Tabel 21. Kinerja Impor Buah-buahan Indonesia

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Turunnya Produksi Buah-buahan di Tiongkok
Menyebabkan Impor Buah-buahan Indonesia
Menurun
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